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xABSTRAK
Nama : Adnan Nasrullah
NIM : 20800114034
Jurusan : PGMI
Judul : Pengaruh Film Kartun Upin dan Ipin Terhadap Perilaku
Keagamaan Peserta Didik Pada Kelas IV MIN 1 Kota
Makassar
Penelitian ini merumuskan satu masalah pokok yaitu bagaimana pengaruhfilm kartun Upin dan Ipin terhadap perilaku keagamaan peserta didik pada kelas IVMIN 1 Kota Makassar dan tiga sub masalah yang bertujuan untuk mengetahuiperilaku keagamaan peserta didik sebelum menonton film kartun Upin dan Ipin,untuk mengetahui perilaku keagamaan peserta didik setelah menonton film kartunUpin dan Ipin dan untuk mengetahui pengaruh film kartun Upin dan Ipin terhadapperilaku keagamaan peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan termasuk dalam jenispenelitian pre-eksperimen dengan desain one group pretest-postest design. Adapunpopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN 1 KotaMakassar sebanyak 53 orang yang terbagi dalam dua kelas dengan IV A sebanyak 27orang dan kelas IV B sebanyak 26 orang. Teknik sampling yang digunakan dalampenelitian ini menggunakan sampel jenuh, artinya seluruh populasi dijadikan sampelsebanyak 53 orang. Metode pengumpulan data menggunakan tes dengan instrumentpenelitian menggunakan tes objektif sedangkan analisis data menggunakan statisticdeskriptif dan statistic inferensial.Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan statistic deskriptif menunjukanbahwa rata-rata nilai perilaku keagamaan peserta didik sebelum menonton film kartunUpin dan Ipin sebesar 65.038. Sedangkan nilai rata-rata nilai postes sebesar 81.434.Selain itu analisis inferensial data diperoleh nilai thitung sebesar 7,039 dan ttabel sebesar1,721.Karena thitung > ttabel maka H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yangsignifikan dari menonton film kartun Upin dan Ipin tehadap perilaku keagamaanpeserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar.Implikasi dalam penelitian ini bagi orang tua agar lebih selektif dalammemilih tayangan film kartun Upin dan Ipin yang berdampak baik bagi perilakukeagamaan peserta didik, bagi guru dapat memberikan konseling/didikan yang baikbagi peserta didik agar kepribadian peserta didik sesuai dengan apa yang diajarkandalam ajaran islam, bagi peserta didik agar lebih mengetahui mana perilaku yang baikdan perilaku yang buruk, bagi peneliti selanjutnya mencari dan meneliti faktor-faktorlain yang mempengaruhi perilaku keagamaan peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman modern seperti sekarang ini teknologi semakin canggih, sehingga
pola hidup dan dunia anak juga semakin berkembang. Anak-anak sekarang cenderung
menghabiskan waktunya duduk di depan televisi, untuk menyaksikan tayangan-
tayangan yang mereka sukai. Tayangan televisi selalu menyita perhatian anak-anak
pada setiap harinya. Hal tersebut diungkapkan oleh Patricia Mars Greenfield dalam
bukunya Mind and Media, yang telah diterjemahkan oleh Sugeng P.
Bahwa“Menonton televisi dapat menjadi suatu kegiatan pasif yang mematikan
apabila orang tuanya tidak mengarahkan apa-apa yang boleh dilihat oleh anak-anak
mereka,sekaligus mengajar anak-anak itu untuk menonton secara kritis serta untuk
belajardari apa-apa yang mereka tonton”.1 Seperti halnya dengan menonton film,
salah satuhal yang sangat diperlukan adalah daya tangkap. Daya tangkap sangat
penting karenadari situlah awal mula proses pengetahuan.
Dengan berkembangnya televisi di Indonesia, maka semakin marak pula
acara-acara yang menarik untuk dinikmati oleh masyarakat. Salah satu yang banyak
menjadi pilihan stasiun televisi untuk ditayangkan adalah film kartun atau animasi
yang menarik perhatian audiens, khususnya anak-anak. Diantaranya Spongebob dan
Naruto di Global TV, Boboboy dan Upin & Ipindi MNCTV, Masha and the Bear di
ANTV dan lain-lain. Tetapi tidak semua film kartun atau animasi pantas untuk
disaksikan oleh anak-anak, karena banyak film kartun yang menampilkan adegan-
1Greenfield, Pengaruh Televisi, Video Game dan Komputer terhadap Pendidikan Anak dalam
Darwanto Televisi Sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 121.
2adegan kekerasan, yang tidak layak untuk dikonsumsi anak-anak. Namun, tidak
semua juga film kartun yang ditayangkan ditelevisi menyuguhkan hal-hal negatif
tersebut. Ada sebagian film kartun yang mendidik dan baik untuk disaksikan anak-
anak. Salah satunya adalah film Upin danIpin yang tayang setiap hari pukul 12.00
WIB di MNC TV.
Film Upin dan Ipin yang berasal dari Malaysia disutradarai oleh M. Nizam
Abdul Razak, terkenal khas dengan penggunaan bahasa melayunya. Awal film ini
dirilis pada tanggal 14 September 2007, kini Upin dan Ipin sudah mempunyai 9
musim. Secara visualisasi, film ini kurang menarik dan masih kalah dengan film-film
kartun yang berasal dari Amerika dan Jepang. Namun cerita yang disuguhkan banyak
mengandung pelajaran-pelajaran penting yang patut ditonton oleh anak. Kisah
Upindan Ipin (dengan pengisi suara Nurfathiah Diaz) adalah dua anak kembar yang
tinggal bersama kakak dan nenek mereka dalam sebuah rumah di Kampung Durian
Runtuh. Mereka berdua kehilangan kedua orang tuanya ketika mereka masih
bayi.Upin lahir lima menit lebih awal dari Ipin dan oleh karena itu Upin memandang
serius perannya sebagai kakak Ipin.2
Upin dan Ipin bersekolah di Tadika Mesra, mereka mempunyai banyak teman.
Seperti Mail, Jarjit, Mei Mei, Ehsan, dan Fizi (sepupu Ehsan). Ditambah lagi karakter
dewasa seperti Datuk, kak Ros, Oma dan Cek Gu. Semua hadir dan menyatu menjadi
kesatuan yang tak terpisahkan.Anak pada masa usia sekolah dasar merupakan masa
yang sangat rentan dan butuh pengawasan yang ekstra. Proses perkembangan perilaku
anak dimulai dengan didikan orang tua, guru dan lingkungan serta apa yang mereka
2Resky Amelia “Pengaruh Menonton Film Upin Dan Ipin Terhadap Pengetahuan Dan
Perilaku Positif Murid Sekolah Dasar Negeri 26 Tino Toa Bantaeng” Skripsi (Makassar, UIN
ALAUDDIN, FDK. 2016) h. 13
3lihat setiap harinya. Melalui film Upin dan Ipin yang bercerita mengenai rasa
menghormati, tolong menolong, saling menghargai dan menyayangi antar sesama,
dapat meningkatkan pengetahuan bagi anak mengenai bertingkah laku yang baik dan
sopan dalam ajaran Islam. Karena secara psikologis anak akan meniru apa-apa yang
mereka telah lihat, baik dari cara bicara ataupun dari tingkah lakunya.
Pendidikan dan pengarahan yang baik terhadap anak sebenarnya sudah harus
dimulai sejak anak tersebut belum lahir bahkan sebelum anak tersebut ada di dalam
kandungan. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum/ 30 : 30 yaitu:
                            
                 
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak adaperubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; Tetapi kebanyakanmanusia tidak mengetahui.3
Fitrah Allah Maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah mempunyai
naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka
hal itu tidaklah wajar, mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh
lingkungan. Salah satu ajaran Islam yang harus diajarkan kepada anak-anak adalah
melaksanakan shalat. Sebagaimana disampaikan dalam Q.S. Luqman/31 : 17 yaitu:
                                        
 
Terjemahnya:
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yangbaikdan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlahterhadap
3Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Karya Toha
Putra,2016), h. 407 .
4apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itutermasuk hal-halyang diwajibkan (oleh Allah).”4
Ayat di atas mengandung nasihat, Luqman menyuruh anaknya untuk selalum
mengerjakan shalat, mengajak kepada kebaikan dan mencegah hal-hal yang buruk
serta selalu sabar dengan cobaan yang Allah berikan. Dengan kata lain, bahwa
bimbingan dan pesan-pesan positif sangat penting untuk selalu disampaikan kepada
anak, agar pola perilaku anak terbentuk dengan baik dan berpengaruh serta
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan tumbuh kembang untuk masa depannya
yang lebih baik.
Berdasarkan prapenelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MIN 1 Kota
Makassar pada kelas IV yang berjumlah sebanyak 54 orang, anak-anak mengaku
pernah dan sering menonton film Upin dan Ipin melalui media televisi. Mereka juga
mengaku mendapat pelajaran dari film tersebut, terutama tentang sopan santun dan
menghargai teman. Hal tersebut dianggap relevan oleh peneliti yang ingin
mengetahui pengaruh menonton film Upin dan Ipin pada episode Alkisah Malam
Puasa terhadap perilaku keagamaan peserta didik pada IV MIN 1 Kota Makassar.
Peneliti memfokuskan film Upin dan Ipin pada episode Alkisah Malam Puasa, karena
episode tersebut mengandung unsur dakwah dan pesan moral yang bermanfaat bagi
anak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok
“Bagaimana pengaruh film kartun Upin dan Ipin terhadap perilaku keagamaan pada
peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar”.
4Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Edisi Baru; Surabaya: Mekar
Surabaya, 2009), h. 412.
51. Bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar
sebelum menonton film kartun Upin dan Ipin?
2. Bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar
setelah menonton film kartun Upin dan Ipin?
3. Apakah ada pengaruh sebelum dan setelah menonton film kartun Upin dan Ipin
terhadap perilaku keagamaan peserta didik kelas IV di MIN 1 kota Makassar ?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyakan dalma bentuk
pertanyaan.5
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari menonton film kartun Upin dan Ipin
terhadap perilaku keagamaan peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar.
H1 : terdapat pengaruh yang signifikan dari menonton film kartun Upin dan Ipin
terhadap perilaku keagamaan peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul, maka peneliti merasa
perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga
5Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D (cet.
XXIV: Bandung, Alfabeta, 2016) h.96.
6setelah dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti dan dipahami oleh
orang lain.
a. Film kartun yaitu film yang menitik beratkan pada seni lukis, yang memerlukan
ketelitian dengan cara melukis objek satu per satu dan dipotret kemudian diputar
dalam proyektor film sehingga lukisan-lukisan itu menjadi hidup.
b. Film kartun Upin dan Ipin yaitu film kartun tiga dimensi yang berasal dari Negara
Malaysia, yang menampilkan kisah anak secara jujur, mengisahkan anak-anak
yang sesungguhnya sesuai masa perkembangannya. Dalam hal ini yang menjadi
bahan penelitian adalah episode Alkisah Malam Puasa. Dalam episode tersebut
terdapat pesan-pesan agama, toleransi dan moral. Pesan agama dalam film Upin
dan Ipin digambarkan dengan seorang anak menjalankan perintah agama Islam,
seperti shalat dan berpuasa. Pesan toleransi didalam film Upin dan Ipin
digambarkan dengan seorang anak saling menghargai antar umat beragama. Pesan
moral di dalam film Upin dan Ipin digambarkan dengan seorang anak menghargai
orang yang lebih tua, bertanggung jawab dansaling tolong menolong.
c. Perilaku keagamaan yaitu suatu tindakan yang didasarkan nilai-nilai agama baik
menyangkut hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia, maupun
manusia dengan lingkungan alam.
d. Peserta didik yaitu anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan, baik pendidikan formal,
pendidikan informal maupun pendidikan nonformal pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.
2. Ruang Lingkup Penelitian
7Adapun ruang lingkup ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Film kartun meliputi: pengertian film kartun (animasi), sejarah film kartun, jenis-
jenis film kartun dan film kartun Upin dan Ipin.
b. Perilaku keagamaan meliputi: pengertian perilaku keagamaan, bentuk-bentuk
perilaku keagamaan, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan.
c. Pengaruh film kartun terhadap perilaku keagamaan.
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Sebelum melekukan penelitian, peneliti telah membaca beberapa buku dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil bacaan peneliti,
berikut adalah hasil penelitian yang relevan terkait dengan pengaruh film kartun
terhadap perilaku keagamaan peserta didik.
1. Umar Sulaiman, “Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Beragama Siswa
(Kasus Pada Siswa SLTP Negeri I Dan MTS Negeri Bulukumba)”.6 Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa Perilaku beragama siswa SLTPN I
Bulukumba, masih berada pada kategori cukup baik. Frekuensi siswa SLTPN I
yang perilaku beragamanya dalam kategori sangat tidak baik sampai kategori
tidak baik, hampir seimbang dengan siswa yang berperilaku baik sampai sangat
baik. Namun, yang paling menonjol adalah perilaku beragama siswa SLTP
Negeri I pada kategori cukup baik. Perilaku beragama siswa MTsN
Bulukumba, masih berada pada kategori cukup baik. Frekuensi siswa yang
perilaku beragamanya dalam kategori sangat tidak baik sampai kategori tidak
6Umar Sulaiman Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Beragama. Jurnal Auladuna Vol
1 No 2 Desember 2014. h. 216
8baik, hampir seimbang dengan siswayang berperilaku baik sampai sangat baik.
Namun, yang paling menonjol adalah perilaku siswa pada kategori cukup baik.
2. Siti Nurlaila, dengan judul skripsi “ pengaruh menonton film kartun terhadap
ahlak siswa SD NEGERI 14 Martapura kecamatan Martapura tahun pelajaran
2016/2017”.7 Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari menonton film kartun terhadap ahlak siswa SD
Negeri 14 Martapura kecamatan Martapura tahun pelajaran 2016/2017.
3. Winda Iriani, “Pengaruh Pembinaan Keagamaan Terhadap Perilaku Keagamaan
Anak Asuh Dipanti Asuhan Permata Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab.
Semarang Tahun 2015”.8 Hasil penelitian ini menujukan terdapat pengaruh
antara pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh di panti
asuhan Permata hati Kebumen kec. Banyubiru kab. Semarang. Terdapat
hubungan yang signifikan antara pembinaan keagamaan terhadap perilaku
keagamaan anak asuh di panti asuhan Permata hati Kebumen kec. Banyubiru
kab. Semarang.
4. Sinta Ronauli Sitinjak,“ Pengaruh Pilihan Film Kartun Terhadap Perilaku
Anak-Anak di Pekon Luas Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung
Barat”.9Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
7Siti Nurlaila “ Pengaruh Menonton Film Kartun Terhadap Ahlak Ahlak Siswa SD Negeri 14
14 Martapura Kecamatan Martapura Tahun Pelajaran 2016/2017” Skripsi( Institut Agama Islam Negeri
IAIN Metro) H. 53
8Winda Iriani, “Pengaruh Pembinaan Keagamaan Terhadap Perilaku Keagamaan Anak Asuh
Dipanti Asuhan Permata Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015”.
Skripsi.(salatiga, institut agama islam negeri (IAIN) FTIK). h. 76
9Sinta Ronauli Sitinjak, “ Pengaruh Pilihan Film Kartun Terhadap Perilaku Anak-Anak di
Pekon Luas Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat”. Skripsi (Bandar lampung,
universitas lampung FKIP. 2018) h.87
9signifikan antara pilihan film kartun terhadap perilaku anak-anak di Pekon Luas
Kabupaten Lampung Barat.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan yang hendak dicapai
peneliti adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas IV MIN 1
Kota Makassar sebelum menonton film kartun Upin dan Ipin?
b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas IV MIN 1
Kota Makassar pada setelah menonton film kartun Upin dan Ipin?
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sebelum dan setelah menonton film
kartun Upin dan Ipin terhadap perilaku keagamaan peserta didik pada kelas IV
MIN 1 kota Makassar ?
2.  kegunaan penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini tentang pengaruh menonton film Upin
dan Ipin perilaku keagamaan peserta didik pada kelas IV di MIN 1 kota Makassar
peneliti berharap agar penelitian ini bermanfaat untuk:
a. Manfaat Akademis
1) Menonton Film Upin dan Ipin
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya anak-
anak yang sering menonton film Upin dan Ipin agar film tersebut dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran dari pesan-pesan yang disampaikan.
2) Pengetahuan Anak
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah
wawasan anak dari pesan-pesan positif tayangan yang mereka tonton setiaphari.
3) Perilaku keagamaan anak
Penelitian ini diharapkan agar tayangan yang dikonsumsi atau ditonton
olehanak-anak setiap harinya dapat berpengaruh pada perilaku positif anak dan
mampu membuat anak mengaplikasikan hal-hal positif yang dimaksud dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
mengenai media yang efektif untuk menyampaikan pesan pada murid sekolah dasar,
dan sebagai bahan masukan terhadap kemajuan acara hiburan khususnya di
Indonesia,agar kedepannya tayangan di televisi lebih berkualitas, mendidik dan
menghibur masyarakat khususnya anak-anak. Diharapkan dengan adanya penelitian
ini dapat menjadi informasi baru bagi pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam penelitian skripsi.
Dan sebagai salah satu syarat meraih gelar sarjana pada Jurusan Pendidikan Guru





1. Pengertian Film Kartun (Animasi)
Film kartun merupakan salah satu contoh wujud nyata dari sebuah karya cipta
yang menggunakan fasilitas aplikasi dibidang multimedia dengan jalan berusaha
menggabungkan antara gambar, teks, audio, animasi dan video sehingga dapat
memodifikasi serangkaian gambar diam dengan sedemikian rupa sehingga menjadi
seperti seolah-olah  bergerak dan bersuara serta dapat menjadi sebuah rentetan cerita
yang menarik.1 0
Film kartun (animasi) dibuat pertama kali oleh Emile Cohl pada tahun 1908 di
Perancis dan masih sangat sederhana. Menurut I Dewa Putu Wijaya, film kartun
(animasi) adalah film yang menciptakan khayalan gerak sebagai hasil pemotretan
rangkaian gambar yang melukiskan perubahan-perubahan posisi gambar dengan
penampilan yang lucu, berkaitan dengan keadaan yang sedang berlaku termasuk
mengenai politik.1 1Suharto, menyatakan  Film kartun (animasi) merupakan film yang
terdiri dari rangkaian sketsa yang digambar dengan tangan, dan antara sketsa gambar
yang satu dengan yang lainnya dibuat sedikit berbeda sesuai dengan arah gerakan
yang ingin dicapai. Rangkaian sketsa gambar tersebut dipotret satu demi satu
sehingga menjadi sebuah film dan apabila diproyeksikan pada layar dapat
memberikan kesan bahwa gambar tersebut tampak bergerak.1 2
1 0Joni Andriana dan Bambang Eka Purnama.”Journal Speed– Sentra Penelitian Engineering
dan Edukasi: Pembuatan Animasi Film Kartun dengan Komputer Multimedia, (Surakarta: Universitas
Surakarta), Volume 1 No 3 - 2012 - ijns.org, h, 11.
1 1I Dewa Putu W. Kartun : Studi Tentang Permainan (Bahasa. Jogjakarta : Ombak,2014) h. 4
1 2Suharto. Animasi I (Surakarta : Fakultas Sastra dan Seni Rupa UNS, 2015.)
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Dari pendapat-pendapat di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan  bahwa
film kartun adalah film yang menciptakan khayalan gerak sebagai hasil pemotretan
rangkaian gambar dengan penampilan lucu  yang melukiskan perubahan posisi.
2. Sejarah film kartun
Kata kartun berasal dari bahasa Inggris Cartoon atau dalam bahasa italia
Cartone yang berarti kertas tebal.Awalnya kartun mengacu pada pengertian gambar
rencana, dalam seni murni kartun merupakan gambaran kasar atau sketsa awal dalam
kanvas besar atau pada hiasan dinding pada bangunan arsitektural seperti mozaik,
kaca fresto.
Pada awalnya kartun dibuat untuk membantu dalam pembuatanfresco, yakni
seni menggambar di kaca dengan warna-warna yang indah dan mengilustrasikan
suatu lagenda atau mitos pada masyarakat Eropa. Bukti arkeologis telah menemukan
gambar kartun atau karikatur sudah ditemukan pada dinding-dinding dan jambangan
bunga p ada jaman mesir kuno dan yunani kuno.
Masa Renaissance yakni pada abad ke-16, Michaelangelo Bou Narotti
memakai kartun dalam mengerjakan karya fresco tentang kisah penciptaan manusia
yang sangat terkenal dan sampai sekarang dapat dilihat di kapel Sistine.Leonardo da
Vinci dalam karyanya yang berjudul The Virgin and Child with St.Anne and St. John
the Baptist, (sang perawan dan anak dengan pembabtis St. Anne dan St. John)  adalah
sebuah kartun yang dibuat oleh Leonardo da Vinci dalam makna yang asli. Sebuah
kartun dengan ukuran penuh yang digambar diatas kertas sebagai studi untuk proses
lebih lanjut sebuah karya seni, seperti lukisan atau permadani. Koleksi kartun kelas
dunia karya Peter Paul Rubens untuk sebuah permadaniyang besar sebuah koleksi
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dari John and Mable Ringling ( John dan Mable Ringling) dapat disaksikan dalam
Museum of Art di Sarasota, Florida.
Bapak kartun modern adalah seniman yang berasal dari Prancis, Honore
Daumier. Beliau mengartunkan para pemimpin prancis untuk Koran dan majalah
prancis, bahkan sempat dipenjara pada tahun 1832 karena mengkarikaturkan Raja
Louis Philippe. Dalam bidang editorial dan politik, terjadi pergeseran kartun secara
esensial, sebab kini kartun lebih condong untuk menyebut sketsa kasar yang
berkarakter ekstrim yang dibuat komikus, dengan orientasi untuk kepentingan
editorial, hiburan bahkan iklan.Tahun 1843 merupakan masa dimana kehadiran
kartun mulai diperhitungkan keberadaannya, pada tahun tersebut diadakan sebuah
pameran besar dan kompetisi kartun yang digagas oleh Pangeran Albert, suami Ratu
Victoria dari inggris.Pameran dan kompetisi ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah
desain dinding bagi gedung parlemen yang baru.1 3
Kartun yang berjudul Substance and Shadow (hakikat dan bayangan) karya
john Leech merupakan sindiran yang disiapkan untuk pembangunan fresco di New
Palace of Westminster, dan kemudian dibuat penertian modern dari kata “kartun”
dalam media cetak modern, ilustrasi kartun biasanya bertujuan humor. Fresco sendiri
adalah seni menggambar di kaca dengan warna-warna yang indah dan
mengilustrasikan suatu lagenda atau mitos pada masyarakat Eropa. Konsep ini mulai
dipakai dari tahun 1843 ketika majalah Punch menerapkan istilah untuk gambar
sindiran dalam salah satu halamannya, terutama sketsa yang dibuat oleh John
Leech.Awal parody sebuah kartun dilihat pada freco bersejarah di New of
1 3Sinta Ronauli Sitinjak, Pengaruh Film Kartun Terhadap Perilaku Anak-Anak Di Sekolah
Luas Kecamatan Ketulis Kabupaten Lampung Barat. Skripsi ( Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2018) h. 28
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Westminster. Judul asli untuk gambar yang dibuat oleh tukang pensil (ilustrator)
majalah Punch dan judul baru “cartoon” dimaksudkan untuk sesuatu yang bersifat
ironis, dengan referensi pada sikap memperkaya diri dari para politisi barat.
Tahun 1900 kartunis editorial, Sir David Low dri selandia baru membuat
karakter pada diri “Kolonel Blimp”, yakni sosok militer tua yang reaksioner. Low
memulai karir sebagai kartunis pada tahun 1914 dan pada tahun 1919, ia pindah ke
inggris. Terkait dengan perkembangan kartun secara kronologis, tahun 1930-1940
adalah masa popularitas buku-buku komik, sedangkan tahun 1935- 1945(pasca
perang dunia II) merupakan masa popularitas komik-komik humor.
Teknis masa lalu dalam menerbitkan kartun(sebelum perkembangan cetak dan
separasi warna) adalah dengan cara manual dimana kartunis langsung menggambar di
atas blok kotak kayu, setelah gambarnya pasti bisa dengan pensil atau pena, pengukir
lantas mengukirnya sesuai garis corettan, proses ini membutuhkan waktu kurang
lebih 24 jam. Semakin berkembangnya tehnik cetak proses pembuatan kartun menjadi
lebih efektif dan efesien terlebih lagi setelah berkembangnya tehnik digital. Seiring
dengan kemajuan zaman para kartunis mengadakan inovasi terhadap kartun, yang
kemudian dimunculkan film kartun.1 4
3. Jenis-Jenis Film Kartun (Animasi)
Animasi yang dulunya mempunyai prinsip yang sederhana, sekarang telah
berkembang menjadi beberapa jenis, yaitu animasi 2D, 3D, Animasi Clay dan Anime.
a. Animasi 2D (Dua Dimensi). Animasi paling akrab dengan keseharian kita, bisa
disebut dengan film kartun. Kartun sendiri berasal dari kata cartoon yan berarti
1 4Sinta Ronauli Sitinjak, Pengaruh Film Kartun Terhadap Perilaku Anak-Anak Di Sekolah
Luas Kecamatan Ketulis Kabupaten Lampung Barat. Skripsi ( Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2018) h.26-29
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gambar yang lucu. Contohnya gambar yang lucu. Contohnya Tom And Jerry,
Spongebob, Dora The Explorer, Ben 10.
b. Animasi 3D ( Tiga Dimensi). Perkembangan ilmu teknologi dan dunia computer
membuat teknik pembuatan animasi 3D semakin berkembang dengan pesat.
Animasi 3D adalah perkembangan dari animasi 2D. dengan animasi 3D karakter
yang diperlihatkan semakin hidup dan nyata mendekati wujud aslinya. Contohnya
Madagaskar, Finding Nemo, Upin dan Ipin.
c. Animasi tanah liat (Clay Animation). Meski namanya clay (tanah liat), namun
yang dipakai bukanlah tanah liat biasa. Animasi ini mengguakan plastisin dan
bahan lentur seperti permen. Contohnya chiken run (Ayam Berlari), Shaun the
sheep (Shaun si domba).
d. Anime ( Animasi Jepang). Anime, itulah sebutan tersendiri untuk animasi jepang
ini. Animasi jepang tidak kalah popular dengan animasi buatan eropa. Salah satu
film yang terkenal adalah final fantasy devent children dan jepag sudah banyak
memproduksi anime. Berbeda dengan animasi Barat, Anime Jepang tidak semua
diperuntukan untuk anak-anak melainkan ada yang khusus untuk dewasa. Contoh
anime yang masih popular dan digemari saat ini adalah Naruto Shippuden, One
Piece, Dragon Ball, Black Clover.1 5
4. Film Kartun Upin dan Ipin
Upin & Ipin adalah serial televisi animasi anak-anak yang dirilis pada 14
September 2007 di Malaysia dan disiarkan di TV9. Serial ini diproduksi oleh Les'
Copaque. Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik anak-anak agar lebih mengerti
tentang Ramadan. Kini, Upin & Ipin sudah memiliki dua belas musim tayang. Di
1 5Yunita Syahfitri, Teknik Film Animasi Dalam Dunia Computer. Jurnal ( SAINTIKOM:
STIMIK Triguna Dharma, Vol. 10/ No. 3/ Septetmber 2011) h.215.
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Indonesia, Upin & Ipin hadir di MNCTV. Di Turki, Upin & Ipin disiarkan di Hilal
TV. Serial ini berdurasi 5-7 menit setiap episodenya. Penayangannya setiap hari di
TV9 pukul 16.30, dan di MNCTV tayang setiap hari pukul 12:00 dan 16.30 WIB.
Atas keberhasilannya menarik hati penonton setempat, Upin & Ipin dinobatkan dalam
nominasi sebagai animasi terbaik pada tahun 2011.1 6
B. Perilaku Keagamaan
1. Pengertian Perilaku Keagamaan
Perilaku keagamaan terdiri dari dua suku kata, perilaku dan keagamaan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perilaku berarti tanggapan atau reaksi
individu terhadap rangsangan atau lingkungan.1 7Sedangkan Abdul Aziz Ahyadi
memberikan pengertian perilaku atau tingkah laku merupakan pernyataan atau
ekspresi kejiwaan yang dapat diukur, dihitung dan dipelajari melalui alat dan metode
ilmiah secara obyektif.1 8
Perilaku juga berarti kegiatan organisme yang dapat diamati dan yang bersifat
umum mengenai otot-otot dan kelenjar-kelenjar sekresi eksternal sebagaimana
terwujud pada gerakan bagian-bagian tubuh. Seperti pada teori Pavlov yaitu
mengenai teori perilaku melalui percobaannya tentang anjing dan air liurnya. di mana
perangsang yang asli dan netral atau rangsangan biasanya secara berulang-ulang
dipasangkan dengan unsur penguat, akan menyebabkan suatu reaksi.1 9
Jadi perilaku itu timbul karena adanya rangsangan. Dan kaitannya dengan
penelitian mengenai perilaku keagamaan remaja ini rangsangan yang dimaksud
1 6Wikipedia
1 7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 859.
1 8Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama ( Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2012), h.27.
1 9Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 54-55.
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adalah berupa lingkungan pergaulan remaja itu sendiri. Yang terdiri dari lingkungan
pergaulan dalam keluarga, lingkungan pergaulan di sekolah dan lingkungan
pergaulan dengan teman sebayanya. Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama,
yang mendapat imbuhan Ke- dan akhiran -an, sehingga Keagamaan bisa berarti yang
berhubungan dengan agama.2 0
Menurut M. Thaib Thahir Abdul Mu’in mengemukakan definisi agama
sebagai suatu peraturan tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal
untuk dengan kehendak dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersebut, guna
mencapai kebahagiaan hidupnya di dunia maupun ahirat.2 1
E. B. Taylor dalam bukunya Primitive Culture, yang diterbitkan pada tahun
1871, Ia mendefinisikan agama sebagai  kepercayaan terhadap adanya wujud-wujud
spiritual.
Sedangkan Radcliffe- Brown, salah seorang ahli antropologi kurun waktu
belakangan, mendefinisikan agama, sebagai “ekspresi suatu bentuk ketergantungan
pada kekuatan diluar diri kita sendiri, yakni kekuatan yang dapat kita katakan sebagai
kekuatan spiritual atau kekuatan moral”. Baginya, ekspresi penting dari rasa
ketergantungan ini adalah peribadatan.2 2
Harun Nasution dalam bukunya “Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya”,
menjelaskan bahwa intisari yang terkandung dari berbagai istilah agama adalah
ikatan. Agama mengandung arti ikatan-ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi
manusia. Ikatan ini mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan
manusia sehari-hari. Ikatan itu berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari
2 0Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, h.12.
2 1Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011),h.14.
2 2Betty R. Scharf, Sosiologi Agama,(Jakarta Timur: Prenada Media, ,edisi kedua 2014), h. 33.
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manusia. Suatu kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera
manusia.2 3
Kesimpulannya, perilaku keagamaan adalah suatu tingkah laku seseorang
sebagai reaksi atau tanggapan yang dilakukan dalam suatu situasi yang dihadapinya
yang didasarkan atas kepercayaan dan kesadaran tentang adanya Tuhan YME.
Perilaku keagamaan berarti segala tindakan perbuatan atau ucapan yang dilakukan
seseorang sedangkan perbuatan, tindakan serta ucapan tadi akan kaitannya dengan
agama. Jadi perilaku keagamaan dapat dipahami dengan menjalankan ibadah serta
memiliki hubungna yang baik dengan sesama, selain itu juga memiliki
ketergantungan dengan tuhan yang ditunjukan dengan rasa tawakal. Maksudnya
adalah perilaku keagamaan dengan masyarakat tampak pada adanya jamaah (ta’mirul
masjid, majelis ta’lim, kelompok kematian, kelompok pengajian dikalangan anak-
anak, remaja,ibu-ibu dan bapak-bapak).
2. Bentuk-bentuk Perilaku Keagamaan
Berbicara tentang bentuk-bentuk perilaku keagamaan tentu banyak sekali
contohnya, namun untuk membatasi obyek bahasan dalam penelitian ini, peneliti
sengaja fokus pada dimensi perilaku keagamaan khususnya pada aspek yang terdapat
dalam film kartun Upin dan Ipin pada episode “alkisah malam puasa” yang meliputi:
melaksanakan sholat, puasa, menghargai orang yang lebih tua, toleransi beragama,
dan toleransi puasa.
a. Menjalankan Shalat
Secara etimologi sholat berarti doa. Sedangkan secara terminologi bahwa
shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang
2 3Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta :UI Press, jilid 1,cet. ke 5,
2015), h. 2.
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dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan.2 4Dari aspek hakikat, shalat diartikan berhadapnya hati (jiwa) kepada
Allah SWT dengan penuh rasa takut kepada-Nya, serta menumbuhkan dalam jiwa
tentang kebesaran dan keagungan dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.2 5
Shalat efektif untuk membina manusia dan menempa nalurinya. Shalat
menjadi fondasi hubungan antar manusia yang dibangun di atas dasar-dasar yang baik
dan jauh dari bias tendensi dan keinginan ( hawa nafsu), sehingga manusia dapat
menikmati kehidupan bahagia yangbertumpu pada semanagat humanisme dan
keadilan.2 6
Menurut Fazlur Rahman seperti yang dikutip dalam buku Muhammad Daud
Ali, ada beberapa dampak (pengaruh) positif ibadah shalat, antara lain:
1) Menjaga dan memelihara ketepatan waktu.
2) Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kewajiban melaksanakan sesuatu.
3) Menempa dan membina watak, yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi
segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti (akhlaq).2 7
b. Melaksanakan Puasa
Puasa menurut bahasa berarti imsak atau menahan, berpantang atau
meninggalkan.2 8Sedangkan menurut istilah syara’, puasa ialah menahan diri dari
2 4Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), h. 53.
2 5Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tuntunan Shalat Nabi SAW, Sebuah Panduan
Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki putra, 2015), h. 3.
2 6Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah, Terj.
Kamran As’at Irsyady dkk, ( Jakarta: Amzah,2010), h. 146.
2 7Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.
264.
2 8Abu Ahmadi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta:
Bumi Aksra, 2018), h. 177.
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makan dan minum, jimak, yang dituntut oleh syara’ , dimulai terbit fajar sampai
terbenam matahari dengan niat mengharap pahala dari Allah.2 9
Jadi, puasa dapat diartikan sebagai ibadah yang dapat menanamkan rasa
kebersamaan dengan orang–orang fakir dalam menahan lapar dan dahaga, serta
kebutuhan lain manusia seperti biologis, dan sebagainya. Ia menyadarkan dorongan
rasa simpati dan menguatkan keutamaan jiwa seperti takwa, mencintai Allah,
amanah, sabar, dan tabah menghadapi kesulitan.
Hikmah yang dapat diambil dari pelaksanaan ibadah puasa diantaranya
adalah:
1) Peningkatan disiplin rohani.
2) Menumbuhkan disiplin akhlak.
3) Meningkatkan ketahanan tubuh.
4) Upaya Pemeliharaan Kesehatan.3 0
c. berdzikir dan Berdoa
Dzikir secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab dzakara, yang artinya
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal, atau
mengerti. Sedangkan menurut pengertian terminologi dzikir sering dimaknai sebagai
suatu amal ucapan atau amal qauliyah melalui bacaan- bacaan tertentu untuk
mengingat Allah.3 1
Amalan dzikir dapat dibagi menjadi dua bentuk, pertama dzikir yang
dipahami dan dilaksanakan oleh orang muslim pada umumnya. Disini dzikir
2 9Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah, ( Bandung: Pustaka Setia, cet.1,
2010), h. 235.
3 0Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 281.
3 1Samsul Munir Amin dan Haryanto al-Fandi, Energi Dzikir Menentramkan Jiwa
Membangkitkan Optimisme, ( Jakarta :Amzah, 2018), h. 11.
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dianggap sebagai amalan ibadah sunnah yang biasanya dilaksanakan setelah shalat
lima waktu dalam bentuk kegiatan pengajian berjamaah. Kedua amalan dzikir yang
dilaksanakan oleh umat Islam yang tergabung dalam kelompok tarekat atau sufi
sebagai kelompok “mistik” dalam Islam.3 2
Berdzikir kepada Allah adalah ibadah sunnah yang teramat mulia. Dzikir
adalah peringkat doa yang paling tinggi, yang didalamnya tersimpan banyak
keutamaan dan manfaat yang besar bagi hidup dan kehidupan manusia. Bahkan
kualitas diri kita dihadapan Allah sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
dzikir kita kepada-Nya.
Dengan kata lain, jika kita banyak mengingat Allah dengan tulus dan ikhlas
karena mengharap ridha-Nya, maka sesungguhnya kita adalah orang yang mulia dan
dimuliakan Allah, sebaliknya jika kita lalai dari mengingat Allah maka sesungguhnya
kita termasuk golongan manusia yang sangat merugi, dan tak berguna.3 3
Dzikir biasanya dilanjutkan dengan Berdoa atau memohon kepada Allah.
Ummat Islam dengan tidak pandang derajat dan pangkat semuanya diperintahkan
supaya banyak-banyak berdzikir dan berdoa kepada Tuhan siang dan malam. Orang
yang berdoa seolah-olah bermunajat dengan Allah, berbisik dengan dia, dengan
memakai kata-kata yang sopan, yang merendah, sebagaimana keadaannya orang-
orang miskin yang meminta kepada orang-orang kaya.
Al-Quran menganjurkan umatnya untuk senantiasa berdoa. Karena doa
merupakan alat yang paling ampuh untuk memelihara hubungan baik dengan Allah
dan menempatkan hidup manusia dalam tujuan yang jelas. Manusia harus menyadari
3 2M.A. Subandi, Psikologi Dzikir Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius,(
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 34.
3 3Samsul Munir Amin dan Haryanto al-Fandi, Energi Dzikir, h.15.
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dirinya sebagai ciptaan dan membuang jauh anggapan manusia yang telah mengakar
untuk menonjolkan diri dan memusatkan perhatian hanya pada dirinya sendiri serta
menjadi tidak tergantung kepada Allah.3 4
Kedudukan doa sangat tinggi dalam ibadah oarang Islam. Orang yang tidak
mau berdoa adalah orang-orang yang sombong, yang menganggap dirinyalebih
tinggi, lebih pandai, lebih kaya dari tuhan. Karena itu berdoa dengan khusyu' dan
tawadhu' sangat dianjurkan dalam agama Islam.
Diperintahkannya berdzikir dan berdoa setelah ibadah-ibadah tersebut, adalah
untuk menutupi kekurangan dan gangguan yang terjadi pada saat seseorang
beribadah. Disamping itu, juga untuk membuat seseorang merasa bahwa ia tetap
harus berdzikir dan beribadah secara terus menerus. Sehingga ia tidak mengira bahwa
setelah selesai melakukan ibadah maka ia telah benar-benar menunaikan
kewajibannya. Karena ia merasa ada yang kurang dalam ibadahnya.3 5
d. Membaca Al-Quran
Membaca Al-Quran adalah kemampuan melafalkan kata-kata, huruf abjad Hijaiyyah
yang dilihatnya dengan mengerahkan kemampuan melalui pengertian dan mengingat-
ingat secara benar baik makhorijul khuruf maupun tajwidnya karena yang dibaca
adalah kalam Allah (ayat-ayat suci). Al-Quran satu-satunya kitab suci di dunia yang
hingga kini masih tetap terjaga dan terpelihara keasliannya.
Sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW, Al-Quran masih dalam keadaan
utuh, tak satupun hurufnya berubah. Walaupun telah berusaha diubah oleh musuh
3 4Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A.Sudiarja dkk.,(Yogyakarta:
Kanisius, 2015), h. 265.
3 5Saleh al-Fauzan, Fiqh Sehari-hari, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk., ( Jakarta : Gema
Insani, 2016), h. 109.
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orangorang mukmin tapi tidak membuahkan hasil. Bahwa Al-Quran merupakan kitab
yang keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara.
Seseorang yang membaca Al-Quran dengan niat yang ikhlas, walaupun belum atau
tidak tahu maknanya insyaalloh sudah dihitung sebagai ibadah Syar’i. Oleh karena
itulah, Rasulullah sendiri diperintahkan Allah SWT untuk sering membaca Al-
Quran.3 6
Tidak boleh terlupakan, dalam membaca Al-Quran ada beberapa etika atau
adab nya, diantaranya yaitu:
1) Bersuci dari hadats dan kotoran.
2) Memilih tempat yang suci dan mulia.
3) Bersimpuh dan menghadap kiblat.
4) Membaca Ta’awudz dan basmalah.
5) Konsentrasi, Tadabbur, dan Khusyu’.
6) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum membaca.
7) Membaca ta’awudz sebelum membaca ayat Al-Quran.
8) Membaca basmalah pada setiap permulaan surah, kecuali permulaan surah
At-Taubah.
9) Membacanya dengan tartil.
10) Membaca dengan jahr
11) Membaguskan bacaannya dengan lagu yang merdu.3 7
3 6Imam Nawawi, Etika Ahlul Qur’an, Terj M. Qadirun Nur, (Solo: Pustaka Mantiq,2017), h.
66-82.




Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan untuk berdampingan
dengan orang lain dan tidak bisa hidup secara individual. Sebagai makhluk sosial
hendaknya manusia saling tolong menolong satu sama lain dan mengadakan interaksi
dengan orang lain untuk bertukar pikiran serta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Hal ini sering terlihat secara langsung dalam masyarakat, seperti kegiatan sambatan,
kerja bakti, atau memberi bantuan baik berupa barang maupun jasa pada orang yang
sangat membutuhkan. Memberikan bantuan ataupun keuntungan pada orang lain
tanpa mengharap imbalan apapun.
Tolong menolong dalam bahasa Arabnya adalah Ta’awun. Sedangkan
menurut istilah, pengertian Ta’awun adalah sifat tolong menolong di antara sesama
manusia dalam hal kebaikan dan takwa. Dalam ajaran Islam, tolong menolong
merupakan kewajiba muslim. Sudah semestiya konsep tolong menolong ini dikemas
sesuai dengan syariat Islam, dalam artian tolong menolong hanya diperbolehkan
dalam kebikan dan takwa, dan tidak diperbolehkan tolong menolong dalam hal dosa
atau permusuhan.
f. sopan santun dan hormat kepada yang lebih tua
Secara umum tata krama, sopan santun, budi pekerti, etika, dan adab adalah
salah satu makna dan satu pengertian yakni sifat terpuji, sekalipun terkadang berbeda
karena konteks dan cakupannya berbeda. Sopan santun adalah budi pekerti yang baik,
tata krama, peradaban, dan kesusilaan.3 8Sopan santun merupakan istilah yang dapat
diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati,
3 8Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi III.
25
menghargai, tidak sombong dan berakhlak mulai. Perwujudan dari perilaku sopan
santun ini adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui komunikasi
menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau merendahkan orang lain.
Sopan santun atau tata krama adalah suatu tata cara atau aturan yang turun
temurun dan berkembang dalam suatu budaya masyarakat, yang bermanfaat dalam
pergaulan dengan orang lain, agar terjalin hubungan yang akrab, saling pengertian,
hormat-menghormati menurut adat yang telah ditentukan.3 9
Sikap sopan santun dibuktikan dengan cara menghormati orang yang lebih tua,
dengan menggunakan bahasa yang sopan dan nada yang lembut. Seseorang memiliki
nilai kesantunan dengan beberapa kriteria, misalnya: menghormati orang yang lebih
tua, menyapa jika bertamu dengan orang lain, berbicara dengan nada yang lembut dan
berbahasa yang santun, serta berperilaku yang baik.4 0
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sopan santun merupakan
perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai,
tidak sombong dan berakhlak mulia dengan cara menghormati orang yang lebih tua,
menyapa jika bertamu dengan orang lain, berbicara dengan nada lembut dan
berbahasa yang santun, serta berperilaku yang baik. Dengan kata lain sopan santun
adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil pergaulan sekelompok individu atau
masyarakat yang membentuk suatu sistem etika atau moral.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan
Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang. Yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri dan faktor yang berasal dari luar (lingkungan pergaulan).
3 9Suharti. Pendidikan Sopan Santun Dan Kaitannya Dengan Perilaku Berbahasa Jawa
Mahasiswa. (Yogyakarta:DIKSI Vol, 11,No 1. . 2014) Hal 59
4 0Zuriah. Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan.(Jakarta: Bumi
Aksara, 2018). Hal 12
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a. Faktor Intern ( faktor dari dalam diri)
Faktor intern atau bisa disebut juga faktor bawaan adalah segala sesuatu yang
di bawa sejak lahir. Biasanya merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat
yang dimiliki orang tuanya, atau kombinasi antara keduanya.4 1
Faktor intern yang mempengaruhi perkembangan anak diantaranya sebagai
berikut:
1) Bakat atau Pembawaan
Setiap anak lahir di dunia ini dengan membawa bakat tertentu. Bakat ini dapat
diumpamakan sebagai bibit kesanggupan atau bibit kemungkinan yang terkandung
dalam diri anak. Karena bakat berarti kemungkinan maka bukan berarti keharusan
bahwa kelak anak akan tumbuh dan berkembang serta sesuai dengan bakat yang
dimilikinya sejak lahir. Kecuali bakat tersebut diasah dan di dukung oleh pendidikan
dan lingkungan yang memadai.4 2
2) Pengalaman Pribadi
Setiap manusia mempunyai pengalaman pribadi masing-masing. Dalam hal
ini Zakiah Daradjat mengatakan sebelum anak masuk sekolah, telah banyak
pengalaman yang diterimanya di rumah, dari orang tua dan saudaranya serta seluruh
anggota keluarga, di samping itu dari teman sepermainannya. Dari situ terbukti
bahwa semua pengalaman yang dilalui orang sejak lahir merupakan unsur-unsur
dalam pribadi.4 3
4 1Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.19.
4 2Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), h.
27
4 3Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 2018), h. 11.
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3) Sifat-sifat keturunan
Sifat sifat keturunan yang melekat pada diri seseorang bisa berupa fisik dan
mental. Mengenai fisik misalnya bentuk muka, hidung,bentuk badan atau bahkan
suatu penyakit. Sedangkan mengenai mental bisa berupa sifat pemalas, pemarah,
pendiam dan sebagainya. Sifat- sifat inilah yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang kelak.4 4
4) Emosi
Emosi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam pembentukan perilaku
seseorang, “ sesungguhnya emosi memegang peranan penting dalam pembentukan
sikap dan tindak agama. Tidak ada satu sikap atau tindak agama yang dapat dipahami,
tanpa mengindahkan emosinya”.4 5
b. Faktor Ekstern (faktor dari luar diri)
Faktor ekstern identik dengan pengaruh yang berasal dari luar. Faktor
eksternal ini merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang, mulai dari
lingkungan terkecilnya yakni keluarga, tetangga, teman sebaya, sekolah dan lain
lain.4 6
Lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku keagamaan anak adalah sebagai
berikut:
1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya
bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan. Di sini
pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang
4 4Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik ,h. 27
4 5Zakiah Daradjat,Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta:Bulan Bintang,cet.Kelima belas 2016),h. 77.
4 6Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, h.19.
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berlaku di dalamnya. Di sini diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih
sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan.
Justru karena pergaulan yang demikian itu berlangsung dalam hubungan yang bersifat
pribadi dan wajar, maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti yang amat
penting.4 7
Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya
sejak kecil dalam keluarga. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agamis , akan
semakin banyak unsur agama, maka sikap tindakan, kelakuan dan caranya
menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.4 8Pendidikan keluarga berperan
cukup besar dalam perkembangan anak, kita ketahui bersama bahwa sebelum anak
memasuki lingkungan pergaulan yang luas anak tumbuh di tengahtengah keluarga,
dan keluargalah yang menanamkan dasar-dasar pendidikan kepada anak.
2) Lingkungan Sekolah
Merupakan lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga. Orang tua
menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah, dimana sekolah
berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak dan sekolah memberikan
pendidikan dan pengajaran apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua
untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di keluarga.4 9
Di sekolah ini anak banyak berinteraksi dengan warga sekolah, guru, teman
sekolah dan yang lainnya. Dari interaksi inilah remaja banyak melihat perilaku yang
berbeda-beda dari orang di sekelilingnya. Sehingga kadang ia ingin meniru perilaku
4 7Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h 66.
4 8Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2010), h. 140.
4 9Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 179.
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yang baik dari orang-orang di sekolah atau sebaliknya. Sehingga jelas bahwa
lingkungan sekolah juga mempunyai pengaruh yang penting dalam rangka
pembentukan perilaku keagamaan anak dan remaja dan kepribadian yang baik.
3) Lingkungan Teman Sebaya
Teman sebaya banyak memberikan sumbangsih terhadap pembentukan
perilaku seorang remaja, karena pada masa ini remaja lebih sering bersama teman-
temannya. Sehingga secara langsung atau tidak melalui interaksi inilah perilaku
seorang remaja terbentuk. Karena perkawanan terutama dengan teman sebaya
memiliki dampak (positif maupun negatif) terhadap perilaku terutama perilaku
keagamaan seorang remaja maupun orang dewasa, maka Rasulullah memberi nasehat
kepada umatnya tentunya juga bagi para remaja agar berteman dengan orang-orang
saleh.5 0
Dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku keagamaan remaja di
atas tidak semuanya akan di kaji dalam penelitian ini. Namun yang akan dikaji adalah
faktor yang berpengaruh terhadap perilaku keagamaan yang berasal dari luar
(ekstern) yang tidak lain adalah lingkungan pergaulan yang terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan bergaul dengan teman sebaya.
C. Pengaruh Film kartun Terhadap Prilaku Keagamaan
Mengaburkan nilai-nilai agama dan sosial dalam hal respek, kesopanan,
susila. Karena banyak sajian televisi berasal dari negara yang menganut nilai-nilai
dan norma yang berbeda dengan kita. Isi yang ditayangkan sering kali tidak cocok
atau bahkan bertentangan dengan yang berlaku ditengah masyarakat.
5 0M. Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja , h. 455.
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Mengorbankan semangat keduniaan. Sudah menjadi sifat film yang
ditayangkan melalui televisi sebagai suatu medium menuntut penampilan tokoh dan
watak yang umumnya mencerminkan hal-hal yang menjadi obsesi pemirsa (yang
indah rupawan, ganteng, bahagia,dan sebagainya). Perangkat dan aksesori lain yang
ditampilkan pun, terutama untuk sajian berbentuk iklan, umumnya mencerminkan
kesempatan duniawi.Melihat film yang ditayangkan melalui televisi yang mampu
memberi perubahan kepada masyarakat luas, menimbulkan pro dan kontra.
Kelompok yang pro memiliki anggapan bahwa televisi mampu menjadi wahana
pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai keagamaan masyarakat. Sebaliknya pandangan
kontra melihat televisi sebagai ancaman yang dapat merusak moral dan prilaku
destruktif lainnya.
Jadi secara umum kontroversial tersebut dapat digolongkan dalam tiga
kategori, yaitu pertama, tayangan film ditelevisi yang dapat mengancam tatanan nilai
masyarakat yang telah ada. Kedua, tayangan film ditelevisi dapat menguatkan tatanan
nilai yang telah ada, dan ketiga tayangan film ditelevisi dapat membentuk tatanan
nilai baru dalam masyarakat termasuk lingkungan anak khususnya prilaku
keagamaan.5 1
D. Kerangka Pikir
Dari teori-teori yang telah dijabarkan di atas, nampak adanya indikasi yang
cukup jelas bahwa dengan menonton film yang mengandung unsur kekerasan
memiliki pengaruh terhadap pembentukan dan peningkatan perilaku agresif  terutama
pada anak-anak yang sedang belajar mengidentifikasi suatu model yang diamatinya.
5 1Ibnu Fathir, Pengaruh Film Kartun Upin Dan Ipin Terhadap Pemahaman dan Perilaku
Keagamaan Anak-Anak Usia 6-9 Tahun Di TPA Ash-Shofa Kec.Tegal Sari Surabaya. Skripsi. IAIN
Sunan Ampel Surabaya,2010.h. 35
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dapat dibuat skema sebagai
berikut :
(Gambar 2.1 Terjadinya Pengaruh Menonton Film Kartun Terhadap Perilaku
Keagamaan Peserta Didik)
Peserta Didik
Film Kartun Upin Dan Ipin







A. Jenis  dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
designs. Menurut Sugiyono, desain penelitian ini belum merupakan eksperimen
sesungguhnya karena masih terdapat variabel luar yang turutmempengaruhi
terbentuknya variabel dependen.5 2Jadi, hasil yang diperoleh dari eksperimen yang
merupakan variabel dependen (Perilaku Kagamaan) tidak hanya dipengaruhi oleh
variabel independen (Film Kartun Upin dan Ipin) saja, tapi juga bisa dipengaruhi oleh
variabel luar misalnya lingkungan hidup peserta didik yang tidak terlalu
memperhatikan norma. Hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya variabel kontrol yang
dapat dijadikan patokan atau tolok ukur, serta dalam pemilihan sampel tidak
dilakukan secara random atau acak.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksnakan di MIN 1 Kota Makassar, jalan Landak Baru lorong
7 kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Menurut Hadari Nawawi Metode
5 2Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet.
XXVI; Bandung: Alfabeta, 2016), h.109.
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eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab
akibat dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel yang  lain.5 3
Metode eksperimen dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari menonton film kartun terhadap perilaku agresif pada anak. Dalam
penelitian eksperimen ini pertama-tama dilakukan pretes, kemudian diberikan
treatment berupa film kartun. Setelah itu dilakukan posttes. Dari hasil kedua tes
tersebut kemudian dibandingkan. Hal ini sesuai dengan pengertian dari metode
eksperimen yaitu metode yang melakukan percobaan untuk melihat pengaruh dari
treatment yang diberikan.
Menurut  pendapat Sumadi Suryabrata, terdapat enam macam rancangan
penelitian eksperimen, antara lain :
a. The One-Shot Case Study
b. One Group Pretest-Posttest Design
c. The Static Group Comparison : Randomized Control Group Only Design
d. Randomized Control Group  Pretest-Posttest Design
e. Randomized Solomon Four-Group Design
f. Factorial Design
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah One Group
Pretest-Posttest Design. Konsisten dengan rancangan penelitian yang dipilih, maka
pretes dan posttes dalam penelitian ini diberikan pada kelompok yang sama. Pre test
digunakan  untuk mengukur perilaku keagamaan siswa sebelum diberikan perlakuan.
5 3Hadari Nawawi. Penelitian Terapan (Yogyakarta : UGM Pers, 2018) h. 62-82
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Sedangkan posttest digunakan untuk mengukur perilaku agresif siswa setelah
diberikan perlakuan.5 4
Design penelitian tersebut dapat kami gambarkan sebagai berikut :
Pengukuran (pretest) Perlakuan Pengukuran akhir
(posttest)
T1 X T2
(Tabel 3.1Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest)
Langkah-langkah  design penelitian ini menurut Sumadi Suryabrata  adalah
sebagai berikut :
a. KenakanT1, yaitu pretest, untuk mengukur mean perilaku agresi sebelum subjek
dikenai variabel eksperimental X.
b. Kenakan subjek dengan X, yaitu film kartun .
c. Berikan T2, yaitu posttest untuk mengukur mean perilaku agresi setelah subjek
dikenakan variabel eksperimental X.
d. BandingkanT1 dan T2 untuk menentukan seberapakah perbedaan yang timbul, jika
sekiranya ada, sebagai akibat dari digunakannya variable eksperimental X.
e. Terapkan test satistik yang cocok dalam hal ini test untuk menentukan apakah
perbedaan itu signifikan.5 5
Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
1. Menentukan populasi penelitian.
2. Melakukan pretest (T1) untuk mengukur perilaku agresif siswa sebelum
5 4Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2017.) h.
40-54
5 5Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2017.)
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dikenai variabel perlakuan X.
3. Memberikan treatment X berupa film kartunkepada siswa untuk jangka waktu
tertentu.
4. Memberikan post test (T2) untuk mengukur perilaku agresif siswa setelah
dikenai variabel perlakuan X.
5. Membandingkan antara hasil T1 dan  T2 untuk menentukan seberapakah
perbedaan perilaku agresif  yang timbul.
6. Menerapkan test statistik yang sesuai, dalam hal ini peneliti menggunakan uji
t-test.
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian”.5 6Sedangkan M. Iqbal Hasan mengemukakan bahwa “populasi adalah
totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang akan diteliti”.5 7Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan individu yang memiliki karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti sebagai bahan penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah pesertadidikkelas IV MIN 1 Kota Makassar Sebanyak 51 orang yang terbagi
dalam dua kelas.
5 6Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Yogyakarta : Rieneka
Cipta,2012.) h. 108
5 7M. Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. (Jakarta :
Ghalia Indonesia,  2012) h. 84
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(Tabel 3.2Jumlah Siswa Kelas 1V MIN 1 Kota Makassar)
2. Sampel
M. Iqbal Hasan menjelaskan “Sampel adalah bagian dari populasi yang
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi”.5 8Adapun teknik sampling dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan sampel jenuh
sehingga sample yang diambil adalah sesluruh peserta didik kelas IV dengan jumlah
peserta didik sebanyak 53 orang.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan penulis untuk
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
sesuai dengan kenyataan. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah tes.
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lainyang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.5 9Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data
tentang pengaruh film kartun terhadap perilaku keagamaan peserta didik.
5 8M. Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. (Jakarta :
Ghalia Indonesia,  2012) h. 58
5 9Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, h.31
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E. Instrumen Penelitian
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sitematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data yang nantinya akan diproses lebih lanjut maka
digunakan instrumen penelitian yaitu berupa tes obejektif.
Tes objektif yaitu tes yang terdiri dari butir-butir soal (item) yang dapat
dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu atau lebih diantara beberapa
kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada masing-masing item.
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
1. Validasi Instrumen
Suatu instrument penelitian dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila
dapat mengukur sarana yang seharusnyadapat diukur. Intrumen penilaian perilaku
keagamaan divalidasi dengan cara konsultasi ahli. Ahli yang melakukan instrument
disebut validator. Pendapat dari ahli (judgment expert) digunakan untuk menilai valid
atau tidaknya suatu instrumen.
Adapun cara yang dilakukan sebelum penggunaan validitas instrumen dalam
penelitian ini adalah menyusun lembar instrument penelitian. Lembar instrumen
penelitian harus memuat aspek-aspek yang diukur dengan berdasarkan teori tertentu.
Dalam hal ini, lembar penilaian perilaku keagamaan disusun berdasarkan kisi-kisi
yang ada dalam teori mengenai perilaku agresif.
2. Reliabilitasi Instrumen
Suatu instrument dapat dikatakan reabilitas apabila skor yang diperoleh dari
instrumen atau suatu tes dipercaya dapat menghasilkan nilai yang konsisten (tidak
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berubah). Intrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Adapun teknik yang
dipergunakan untuk mengolah data pada penelitian ini adalah:
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang pekerjaannya mencakup
pengumpulan data, penyusunan data, pengelolahan dan penyajian data, kemudian
menganalisis data angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian
atau makna tertentu.6 0
Data yang diperoleh tentang perilaku agresif peserta didik baik dari pretes
maupun postes dikumpulkan dan dihimpun oleh peneliti. Kemudian disusun dalam
tabel daftar nilai pretes dan postes.
Selanjutnya masing-masing data tersebut disusun dalam tabel distribusi
frekuensi guna untuk mengetahui nilai mean, median, dan modusnya. Selanjutnya
menghitung sebaran persentase dari frekuensi tersebut dengan menggunakan rumus:
= × %
Keterangan:
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
F = Frekuensi
6 0Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet: Ke-XXV: Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 4-5.
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P = Persentase6 1
Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistic deksriptif adalah :
a. Tabel distribusi frekuensi
1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar
2. Menentukan jangkauan (range) dari data Jangkauan = Data terbesar - data
terkecil
3. Menentukan banyaknya kelas (k).
Banyaknya kelas yang ditentukan dengan rumus sturges.
k = 1 + 3,3 log n; k∈ bulat
Keterangan:
k :  banyaknya kelas
n : banyaknya data
4. Menentukan panjang interval kelas
Panjang interval kelas (i) = ( )( )
5. Menetukan batas bawah kelas pertama
Batas bawah kelas pertama biasanya dipilih dari data terkecil atau data
terkecil yang berasal dari pelebaran jangkauan  (data yang lebih kecil dari
data terkecil) dan selisihnya harus kurang dari panjang interval kelasnya.
6. Menuliskan frekuensi kelas secara melidi dalam kolom turus atau tally sesuai
banyaknya data.
6 1Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan,, h. 45.
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b. Menghitung rata-rata skor
= ∑ .∑
Keterangan:
:  Mean untuk data bergolongan∑ : Jumlah frekuensi
: skor yang diperoleh
c. Menghitung nilai standar deviasi dengan cara
= ∑( − ̅)− 1
Keterangan:
: standar deviasi
: masing-masing data̅ : rata-rata
: jumlah sampel
d. Menghitung varians dengan cara = ∑( − ̅)− 1
2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas dan uji Homogenitas
Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan  dilaksanakan
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan
pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf
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signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah penelitian yang akan
dilaksanakan berasal dari populasi yang sama atau bukan. Kriteria pengujian
populasi homogen yaitu data bersifat homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05
dan data tidak homogen jika angka signifikan (Sig.) < 0,05.
2. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis , maka peneliti menggunakan uji statistikdengan uji t-test.
Langkah –langkah pengujian hipotesisnya sebagai berikut :
a) Perumusan Hipotesis
Ho : jika thitung< ttabelmaka H0 diterima.
H1 : jika thitung> ttabelmaka H1 diterima.
b) Menentukan Taraf Signifikan
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi untuk satu arah dengan 5%.
c) Penentuan Uji Statistik
statistik uji yang digunakan adalah t-test untuk pengukuran desain One Group
Pretest-Posttest Design untuk N sama.
Adapun rumusnya sebagai berikut
= −( ) ( ) +
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dengan:





=  jumlah sampel6 2
d).  Keputusan uji
Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima dan H1ditolak




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MIN 1 Kota Makassar
a. Keadaan Sekolah
MIN 1 Kota Makassar yang berada di Jalan Landak Baru Lorong 7. Sekolah
ini memiliki luas tanah yaitu 537 dengan jumlah kelas 15 ruangan, masing-
masing berukuran 49 . Sekolah ini juga dilengkapi dengan satu ruang kantor 56
, satu ruang guru 28 satu ruang perpustakaan 56 , satu ruang ukm 7,62 ,
gedung 3,78 , wc guru 4 , wc siswa 6,5 , serta lapangan olahraga 74,3 .
MIN 1 Kota Makassar ini dikelilingi oleh rumah penduduk dan sebuah
masjid. Kondisi sekolah ini relative aman, bersih, dan tenang (jauh dari lalu lintas
jalan raya). Guru yang mengajar di sekolah ini sebanyak 27 orang dan jumlah
keseluruhan peserta didik adalah 405 orang.
b. Visi MIN 1Kota Makassar
Terwujudnya lembaga pendidikan islam yang bermutu, berkualitas,
berwawasan lingkungan, tanggap perkembangan IPTEK dan berjiwa kreatif, inovatif,
serta kompetitif.
c. Misi MIN 1Kota Makassar
1) Menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan mempelajari al Qur’an dan
menjalankan ajaran agama islam.
2) Meningkatkan pembentukan karakter islami yang mampu mengaktualisasikan
diri dalam masyarakat.
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3) Menyelenggarakan pendidikan yang  berkualitas dalam pencapaian prestasi
akademik dan non akademik.
4) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis teknologi informasi.
5) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan sesuai
dengan perkembangan dunia pendidikan.
6) Melaksanakan Program Min1 Kota Makassar yang ditetapkan.
7) Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program.
8) Menyusun laporan dan mengevaluasi pelaksanaan program.
9) Merumuskan program baru sebagai kelanjuutan dari program yang telah
dilaksanakan.
10) Melaporkan kemajuan yang dicapai oleh MIN1 Kota Makassar kepada orang
tua, masyarakat, dan pemerintah (Stakeholders pendidikan).
11) Pengawas dan pengendalian mutu kegiatan di Min 1 Kota Makassar secara
internal dan eksternal serta transparan dengan prinsip akuntabilitas publik.
12) Evaluasi pelaksanaan program.
13) Peran serta masyarakat.
d. Tujuan:
1) Menciptakan lulusan MIN Banta-Bantaeng yang mampu membaca al Qur’an
dan memahami ajaran agama islam.
2) Menciptkan lulusan MIN Banta-Bantaeng yang mampu mengamalkan ajaran
agama islam.
3) Menciptkan lulusan MIN Banta-Bantaeng yang mempunyai kecerdasan
intelektual, emosional dan sosial sehingga berprestasi di bidang akademik
maupun non akademik.
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4) Menciptkan lulusan MIN Banta-Bantaeng yang unggul di bidang pengetahuan
dan keterampilan, teknologi dan informasi.
5) Memberi bekal kepada siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.
6) Meningkatkan keterampilan pengetahuan dan pemahaman guru- siswa dengan
perkembangan ilmu pendidikan yang berbasis teknologi informasi.
7) Meningkatkan kepedulian terhadap pola hidup bersih dan sehat.
e. Daftar Guru Dan Pegawai
No Nama Guru NIP Jabatan
1 Suedi, S.Pd.I 19721101 199403 1 002 Kepala Madrasah
2 Suryanti, S.Pd.I 19691101 199103 2 001 Guru Kelas V A
3 Yusnaini Yunus, S.Pd.I 19731207 199703 2 001 Guru Kelas  VI A
4 Basse Asia, S.Ag 19600391 199302 2 001 Guru Kelas II A
5 Dra. Andi Hasnah 19680125 200501 2 003 GBS Penjaskes
6 Dra. Wasliah 19611213 199203 2 001 Guru Kelas III A
7 Murni, S.Pd.I 19700807 200501 2 008 Guru kelas I A
8 Halijah Umar, S.Pd.I 19810808 200710 2 003 Guru Kelas I D
9 Hasmawati, S.Pd 19760808 200710 2 013 Guru Kelas VI B
10 Jamaluddin S, S.Pd 19820312 200901 1 013 GBS Penjaskes
11 A. Tenri Rawe, S.Pd Guru Kelas II C
12 Narwiah, S.Ag 19691231 201412 2 007 Guru Kelas IV A
13 Nuzul Hariani, S.Pd 19790811 201412 2 013 GBS Matematika
14 Narsinah, S.Ag 19700114 121412 2 002 Guru Kelas III B
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15 Nursyamsi, S.Pd 19740621 201412 2 001 GBS Mulok dan
Bahasa Inggris
16 Syamsiah, S.Ag 19700526 201411 2 001 GBS Qur’an Hadist
17 Jumriah, S.Pd.I 19740505 201412 2 002 Guru Kelas I B
18 Abdul Latif, S.Ag 19740108 201412 1 002 Guru Kelas IV B
19 Nurfaizah Hamzah,
S.Pd.I
19840816 201412 2 005 GBS Fikih
20 Fitri Hidayat, S.Pd,I Guru Kelas I C
21 St. Rahma Rayu, S.Pd.I 19660805 198912 2 001 Guru Kelas II C
22 Syamsyu Marlin, S.Pd.I Guru Kelas III C
23 Sunarti Salta, S.Pd.I GBS Akidah Ahlak
24 Andi Yusran, S.Pd.I GBS Penjaskes/
staf
25 Irsan Iskandar, S.Pd.I 19790608 200912 1 003 Guru Kelas V B
26 Andi Muttahara, S.Pd.I Guru Kelas I E
27 Hasriani, S.Pd Guru Bidang studi
28 Diah Octamini, S.H.I 19801024 200912 2004 Bendahara
29 Tuti Rahayu, S.Pd.I Staf TU
30 Nurhayati, S.Pd.I Staf TU
31 Basse Ratu, S.Pd Pustakawan
32 Fitriani, S.P Pustakawan
33 Musafir Cleaning Servis
34 Muh. Iqbal Satpam
(Tabel 4.1 Daftar Guru dan Pegawai MIN 1 Kota Makassar)
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2. Hasil Tes Perilaku Keagamaan Pesrerta Didik Sebelum Menonton Film
Kartun Upin Dan Ipin
Penelitian ini menyajikan  data dua variable yaitu: (1) perilaku Keagamaan
sebelum menonton film Kartun Upin dan Ipin dan (2) perilaku keagamaan setelah
menonton film kartun Upin dan Ipin pada peserta didik kelas IV MIN 1 Kota
Makassar.
Adapun akumulasi nilai tes perilaku keagamaan peserta didik sebelum
menonton film kartun Upin Dan Ipin pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar adalah
sebagai berikut:
a. Kelas IV A
No Nama PesertaDidik Pretest
1 Andi LayliMagfirah 68
2 Andi Mufidah Ilham 67
3 Andi Muhammad RizqiFardad 54
4 AuliyahDwi Putri Utami Jamal 60
5 Humairah Fa Syarif 63
6 Izzat Rosyadah 79
7 Khalil Khairan 55
8 Melani 57
9 Mizwar 55
10 Muhammad Annas Syaputra 68
11 Muhammad Fadil Mubarak 60
12 Muhammad Fadli 60
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13 Muhammad Fakhri Ramadhan 64
14 Muhammad FikriAr-Razak Musa 64
15 Muhammad Luqmanul Hakim 55
16 Muhammad RakhaFauzan 66
17 Muhammad Rifki Aditya 70
18 Muhammad Yudistira 50
19 Muhammad Al-Qodri 53
20 Muhammad Bilal Hidayatullah 65
21 Muhammad Rehan 65
22 NilaWardani 62
23 Nur Amelia 74
24 Nur Azizah 75
25 Randy Ardiyansyah 65
26 Sitti Fatimah Azzahrah 70
27 TsurayaSittiAzizah 78
b. Kelas IV B
No Nama PesertaDidik Pretest
1 Andi Sitti Nurul Sakhirah Rustam 78
2 Andi Sitti Nur RahmaRusdi 54
3 Abdul Farid 70
4 Ahmad Rohan M 60
5 Ahmad ZakwanZabir 62
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(Tabel 4.2 Hasil Pretest Perilaku Keagamaan Peserta Didik Pada Kelas IV MIN 1
Kota Makassar)
Hasil analisis deskriptif untuk penilaian perilaku keagamaan peserta didik
pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar sebelum menonton film kartun Upin dan Ipin









9 Muhammad Dirham 65
10 Muhammad FiqriRamadhani 60
11 Muhammad JibranSaputra 72
12 Muhammad Hisyam 60
13 Muhammad AndikaPratama 57
14 Muhammad Aswar Amin 66
15 Muhammad Fadli R 65
16 Muhammad Raihan R 78




(Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Pretest Perilaku Keagamaan)
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata perilaku keagamaan peserta
didik sebesar 65.038 kemudian nilai varian sebesar 67.383 sedangkan standar
deviasis ebesar 8.209. Perolehan untuk nilai terendah adalah sebesar 50 dan nilai
tertinggi adalah 88, sehingga dapat diperoleh rentang data sebesar 38.
Adapun distribusi frekuensi skor perilaku keagamaan peserta didik sebelum
menonton film kartun Upin dan Ipin dapat dilihat sebagai berikut:
Interval Frekuensi Porsentase Kategori
76-88 7 13.21% Baik
63-75 27 50.94 Cukup
50-62 19 35.85 Kurang
Total N= 53 100% _
(Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pretest Perilaku Keagamaan)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perilaku keagamaan peserta didik
sebelum menonton film kartun dengan interval:
a) 76-88 sebanyak 7 orang atau sebesar 13.21% berada pada kategori baik.
b) 63-75 sebanyak 27 orang atau sebesar 50.94 % berada pada kategori cukup.
c) 50-62 sebanyak 19 orang atau sebesar 35.85% berada pada kategori kurang.
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Dari tabel tersebut dapat dibuat dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
(Gambar 4.1 Diagram Distribusi Nilai Pretest Perilaku Keagamaan)
3. Hasil Tes Perilaku Keagamaan Pesrerta Didik Setelah Menonton Film
Kartun Upin Dan Ipin
Adapun data akumulasi nilai tes perilaku keagamaan peserta didik setelah
menonton film kartun pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar adalah sebagai berikut:
a. Kelas IV A
No Nama PesertaDidik Posttest
1 Andi LayliMagfirah 82
2 Andi Mufidah Ilham 85
3 Andi Muhammad RizqiFardad 70














Nilai Pretest Perilaku Keagamaan Kelas IV
MIN 1 Kota Makassar
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5 Humairah Fa Syarif 74
6 Izzat Rosyadah 93
7 Khalil Khairan 84
8 Melani 85
9 Mizwar 75
10 Muhammad Annas Syaputra 80
11 Muhammad Fadil Mubarak 79
12 Muhammad Fadli 82




15 Muhammad Luqmanul Hakim 90
16 Muhammad RakhaFauzan 79
17 Muhammad Rifki Aditya 74
18 Muhammad Yudistira 85
19 Muhammad Al-Qodri 76
20 Muhammad Bilal Hidayatullah 76
21 Muhammad Rehan 95
22 NilaWardani 70
23 Nur Amelia 90
24 Nur Azizah 87
25 Randy Ardiyansyah 89
26 Sitti Fatimah Azzahrah 80
27 TsurayaSittiAzizah 93
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b. Kelas IV B
No Nama PesertaDidik Posttest
1 Andi Sitti Nurul Sakhirah Rustam 91
2 Andi Sitti Nur RahmaRusdi 87
3 Abdul Farid 80
4 Ahmad Rohan M 80




9 Muhammad Dirham 90
10 Muhammad FiqriRamadhani 75
11 Muhammad JibranSaputra 88
12 Muhammad Hisyam 83
13 Muhammad AndikaPratama 64
14 Muhammad Aswar Amin 71
15 Muhammad Fadli R 85
16 Muhammad Raihan R 80
17 Muhammad Ryaza S 94
18 Muslimah Amalia Putri 78
19 Nurul Atiqah Idris 85
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(Tabel 4.5 Hasil Posttest Perilaku Keagamaan Peserta Didik Pada Kelas IV MIN 1
Kota Makassar)
Hasil analisis deskriptif untuk penilaian posttes perilaku keagamaan peserta








(Tabel 4.6Analisis deskriptif posttest kelas IV MIN 1 Kota Makassar)
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2010
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata perilaku keagamaan peserta
didik mengalami peningkatan sebesar 81.434kemudian nilai varian sebesar 58.250
20 Nurul Aulia Putri 77
21 Nurul SyahrianaJuniarti 68
22 Risky Maulana 91
23 Robihul As Sidiq 65
24 Sitti Nur Aisyah 82
25 Sri Handayani 85
26 Widyani Hana Mardiyah 78
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sedangkan standar deviasi sebesar 7.63. Perolehan untuk nilai terendah adalah sebesar
64 dan nilai tertinggi adalah 95, sehingga dapat diperoleh rentang data sebesar 31.
Adapun distribusi frekuensi skor perilaku keagamaan peserta didik setelah
menonton film kartun dapat dilihat sebaga iberikut:
Interval Frekuensi Porsentase Kategori
86-96 16 30.19% Baik
75-85 28 52.83% Cukup
64-74 9 16.98% Kurang
Total N= 53 100% _
(Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Posttest Perilaku Keagamaan)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perilaku keagamaan setelah
menonton film kartun Upin dan Ipin dengan interval:
a) 64-74 sebanyak 9 orang atau sebesar 16.98% berada pada kategori kurang
b) 75-85 sebanyak 28 orang atau sebesar 52.83% berada pada kategori cukup
c) 86-96 sebanyak 16 orang atau sebesar 30.19% berada pada kategori baik.
Dari tabel tersebut dapat pula dibuat dalam bentuk diagram batang sebagai
berikut:
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(Gambar 4.2 Diagram Distribusi Nilai Posttest Perilaku Keagamaan)
4. Pengaruh Film Kartun Terhadap Perilaku Keagamaan Peserta Didik
Pada Kelas IV MIN 1 Kota Makassar
Untuk menjawab sub rumusan masalah yang ketiga peneliti
menggunakan uji t atau ttest dengan rumus polled varian. Tapi, sebelum itu,
peneliti melakukan uji f terlebih dahulu untuk mengetahui homogen atau




















Nilai Posttes Perilaku Keagamaan Kelas IV MIN 1
Kota Makassar
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Ketentuan uji f yaitu data dinyatakan memiliki varian yang sama bila fhitung <
ftabel dan sebaliknya varian data dinyatakan tidak sama bila fhitung > ftabel. Setelah
dihitung maka diperoleh hasil fhitung= 1,338 dengan taraf signifikan 5% diperoleh ftabel
= 4,32. Karena fhitung < ftabel maka data dinyatakan memiliki varian yang sama.
Selanjutnya dilakukan uji t dengan kriteria keputusannya yaitu jika thitung < ttabel, maka
H0 diterima dan H1ditolak, dan jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1diterima.
Adapun perhitungannya dapat diuraikan sebagai berikut:
= −( ) ( ) +
= . − .( ) . ( ) . +
= ., . , . .
= ., . , . .
= .√ .= ..=7.039
Adapun thitung yang diperoleh adalah 7,039 dengan taraf signifikan 5% maka
diperoleh ttabel 1,721, karena 7,039 > 1,721 maka H1 diterima. Artinya terdapat
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pengaruh yang signifikan menonton film kartun Uin dan Ipin terhadap perilaku
keagamaan peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar.
B. Pembahasan
Penelitian ini membandingkan antara nilai pretest dan posttes perilaku
keagamaan peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar. Dari hasil analisis data
terhadap perilaku keagamaan sebelum dan sesudah menonton film kartun Upin dan
Ipin ada perbedaan jika dilihat dari nilai rata-ratanya, maka nilai rata-rata perilaku
keagamaan setelah menonton film kartun (81.434) lebih besar dari nilai rata-rata
sebelum menonton film kartun (65.038).
Film kartun Upin dan Ipin yang ditayangkan merupakan episode spesial
ramadahan yang dalam tayangannya menceritakan tentang  ajaran agama islam mulai
dari kewajiban berpuasa, kewajiban menunaikan sholat, toleransi terhadap agama lain
yang tidak dapat berpuasa, menghormati orang yang lebih tua serta menolong sesama.
Namun bukan hanya episode spesial ramadhan saja yang ditayangkan melainkan
episode tentang keseharian Upin dan Ipin dan kawan-kawan yang persis dengan
gambaran kehidupan nyata.
Setelah peneliti memperoleh nilai varian dan standar deviasi dari hasil pretest
dan posttest, peneliti kemudian melakukan analisis inferensial  yaitu dengan
melakukan uji f dan uji t. uji f bertujuan untuk mengetahui varian atau tidaknya data
yang peneliti peroleh, sedang kanuji t bertujuan untuk mengetahui apakah film kartun
Upin dan Ipin berpengaruh terhadap perilaku peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota
Makassar.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh fhitung= 1,338 dengan tarafsignifikansi 5%
diperoleh ftabel= 4,32. Karena fhitung<ftabel maka data dinyatakan memiliki varian yang
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sama. Sedangkan untuk uji t diperoleh thitung = 7.039 dengan taraf signifikansi 5%
maka diperoleh ttabel = 1,721. Karena thitung > ttabel maka H1diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari film kartun Upin dan Ipin terhadap perilaku keagamaan
peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar.
Pada penelitian ini sudah terjadi peningkatan nilai rata-rata perilaku
keagamaan pada peserta didik setelah menonton film kartun. Dengan demikian pada
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa terjadi perilaku keagamaan pada peserta didik





Setelah peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh film kartun Upin dan
Ipin terhadap perilaku keagamaan peserta didik pada kelas IV MIN 1 Kota Makassar,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagaiberikut :
1. Hasil tes perilaku keagamaan peserta didik sebelum menonton film kartun
Upin dan Ipin menunjukan nilai rata-rata 65.038 dengan nilai tertinggi adalah
88 dan nilai terendah adalah 50 sementara perolehan porsentase terbanyak
sebesar 50.94% yang berada pada kategori cukup dengan frekuensi sebanyak
27 orang.
2. Hasil tes perilaku keagamaan peserta didik setelah menonton film kartun
menunjukan peningkatan nilai rata-rata menjadi 88.434 dengan nilai tertinggi
yaitu 95 dan nilai terendah yaitu 44 dan porsentase terbanyak sebesar 52,83%
yang berada pada kategori cukup dengan jumlah frekuensi sebanyak 28 orang.
Disamping itu pada kategori baik mendapat peroleh porsentase sebesar
30.19% sedangkan porsentase pada kategori kurang sebesar 16,19%. Ini
menunjukan bahwa tayangan film kartun Upin dan Ipin berpengaruh terhadap
perilaku keagamaan peserta didik
3. Berdasarkan uji hipotesis uji t yang dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keagamaan peserta didik kelas IV
MIN 1 Kota Makassar dengan thitung =7.039 > ttabel= 1,72.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penarikan kesimpulan di atas tentang pengaruh film kartun
terhadap perikau keagamaan pada peserta didik, dapat diimplikasikan sebagai berikut:
1. Hendaknya orang tua lebih selektif dalam memilih tayangan film kartun yang
edukatif bagi peserta didik karena pada dasarnya film kartun sangat banyak
jenisnya dan banyak disukai oleh anak-anak sehingga apa yang mereka lihat pada
tayangan film kartun tersebut dapat ditirunya yang mempengaruhi perilaku peserta
didik.
2. Hendaknya guru dapat memberikan konseling/didikan yang baik bagi peserta didik
agar kepribadian peserta didik sesuai dengan apa yang diajarkan dalam ajaran
islam.
3. Hendaknya peserta didik agar lebih mengetahui mana perilaku yang baik dan
perilaku yang buruk supaya tidak terjadi permasalahan yang menyebabkan
permusuhan.
4. Hendaknya peneliti selanjutnya mencari dan meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perilaku keagamaan peserta didik.
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